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ABSTRAK 
Penyakit hipertensi menjadi Penyakit Tidak Menular (PTM) nomor 5 yang menjadi masalah utama di 

Indonesia, sehingga memerlukan pengelolaan penyakit untuk menjaga tekanan darah individu. Salah 

satu cara untuk menjaga adalah melalui faktor psikologis seperti flourishing yang dapat menjadi kunci 

protektif individu dengan hipertensi. Penelitian ini menggunakan metode cross-sectional yang 

melibatkan 109 partisipan dengan hipertensi di Klinik Pratama Polres Kota Pasuruan. Pengukuran 

variabel menggunakan skala Flourishing Index dan NIH Toolbox Adult Social Relationship. Hasil 

penelitian menunjukkan ada hubungan positif antara relasi sosial dengan flourishing individu dengan 

hipertensi (0,437 < 0,01), yang menandakan semakin positif konsep relasi sosial individu maka dapat 

memprediksi peningkatan angka flourishing individu pula. 

 

Kata kunci: flourishing; relasi sosial; hipertensi; penyakit kronis 

 

ABSTRACT 
Hypertensive disease is the number 5 Penyakit Tidak Menular (PTM) that is a major problem in 

Indonesia, so it requires disease management to maintain individual blood pressure. One way to 

maintain is through psychological factors such as flourishing which can be a protective key for 

individuals with hypertension. This study used a cross-sectional method involving 109 participants with 

hypertension at the Pasuruan City Police Pratama Clinic. Variable measurements used the Flourishing 

Index scale and the NIH Toolbox Adult Social Relationship. The results showed that there is a positive 

relationship between social relations and flourishing of individuals with hypertension (0.437 <0.01), 

which indicates that the more positive the concept of individual social relations, it can predict an 

increase in individual flourishing rates as well. 
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PENDAHULUAN 

Survei World Health Organization (2017) menunjukkan bahwa tiap tahunnya Amerika Serikat memiliki 
1,6 juta kasus kematian akibat hipertensi. Hasil survey kesehatan di Indonesia tahun 2013 
menunjukkan bahwa terdapat 65.048.110 jiwa penduduk Indonesia yang menderita hipertensi 
(Infodatin Kemenkes RI, 2014). Penyakit hipertensi sendiri telah mengakibatkan kematian sekitar 8 juta 
orang setiap tahun (Kemenkes RI, 2017). Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah 
(2012) angka kejadian hipertensi secara nasional mencapai 497.966 kasus (67%), dimana hal ini 
menyebabkan hipertensi menjadi Penyakit Tidak Menular (PTM) yang menjadi masalah utama yang 
banyak dialami oleh penduduk di Indonesia. Salah satu yang menjadikan penyakit hipertensi banyak 
dialami oleh individu juga 90% terkait tidak diketahui gejalanya meskipun kemungkinan faktor 
penyebabnya adalah umur, genetik, gaya hidup, hingga obesitas (Ardiansyah, 2012).  

Se$se$o$rang yang pe$rnah me$ngalami pe$nyakit kro$nis hipe$rte$nsi rata-rata me$miliki ke$bahagiaan yang 
re$ndah, ditinjau dari bagaimana dirinya me$mandang buruk se$rta kurang bisa be$rfikir po$sitif te$rhadap 
dirinya se$ndiri (Vie$th dkk., 2012). Hal ini ditunjukkan de$ngan pre$vale$nsi individu de$ngan pe$nyakit 
kro$nis yang flo$urishing yang se$dikit, dimana hanya se$be$sar 5% dari 783 pe$nde$rita diabe$te$s dan 
hipe$rte$nsi di So$we$to$ Afrika yang flo$urishing (Sane$, dkk., 2023). Pe$ne$litian o$le$h Tro$mpe$tte$r, dkk. (2019) 
juga me$nyatakan bahwa tingkat flo$urishing individu de$ngan pe$nyakit kro$nis hanya 34% dari 597 
re$spo$nde$n, dimana angka ini le$bih se$dikit dibandingkan de$ngan individu de$ngan pe$nyakit kro$nis yang 
tidak flo$urishing. Hal ini me$nunjukkan bahwa pe$nyakit kro$nis se$pe$rti hipe$rte$nsi me$mpe$ngaruhi ko$ndisi 
dan le$ve$l ke$se$jahte$raan individu untuk me$ncapai flo$urishing.  

Individu de$ngan hipe$rte$nsi yang me$miliki flo$urishing re$ndah akan me$ngalami pe$nurunan ke$se$jahte$raan 
me$ntal, dimana hal ini mampu me$mpe$ngaruhi fakto$r-fakto$r lain se$pe$rti psiko$lo$gis dan so$sial. Ke$ye$s 
(2007) me$nje$laskan bahwa flo$urishing me$nggambarkan ke$adaan hidup se$imbang, di mana individu 
mampu me$rasa baik dan be$rfungsi se$cara o$ptimal dalam ke$hidupannya. Istilah ini me$rujuk pada ko$ndisi 
puncak ke$se$hatan me$ntal individu. Le$bih lanjut, flo$urishing pada individu be$rfungsi se$bagai fakto$r 
pro$te$ktif yang mampu me$lindungi individu dari te$rke$na pe$nyakit kro$nis maupun me$ntal (Ke$ye$s, 2005). 
Flo$urishing adalah pe$ncapaian re$latif suatu ko$ndisi di mana se$mua aspe$k ke$hidupan individu be$rada 
dalam ke$adaan yang baik, te$rmasuk ko$ndisi ke$se$hatan dan lingkungan te$mpat individu te$rse$but tinggal 
(Vande$rwe$e$le$, 2017). Individu de$ngan sko$r flo$urishing pada ko$nte$ks ke$se$hatan dicirikan mampu 
me$ne$rima ke$adaannya dan te$tap me$lanjutkan hidup, me$miliki targe$t ke$se$hatan yang re$alistis, se$rta 
tidak be$rtindak ge$gabah (E$dgar, 2017). 

Ko$ndisi re$ndahnya ke$se$jahte$raan individu de$ngan hipe$rte$nsi ini me$me$rlukan pe$nge$lo$laan ke$giatan 
se$umur hidup (Vie$th dkk., 2012). Be$rdasarkan ko$nse$p bio$psiko$so$sial o$le$h E$nge$l (1977) ko$ndisi 
ke$se$hatan individu tidak te$rle$pas dari fakto$r psiko$lo$gis dan so$sialnya, o$le$h kare$na itu bantuan dan 
dukungan yang baik se$cara e$mo$sio$nal dan fisik dari o$rang-o$rang se$kitarnya sangat dibutuhkan o$le$h 
individu de$ngan hipe$rte$nsi (Vie$t, dkk., 2012). Re$lasi so$sial dapat be$rupa pe$mbe$rian info$masi, bantuan 
tingkah laku, ataupun mate$ri yang didapat dari hubungan so$sial akrab yang dapat me$mbuat individu 
me$rasa dipe$rhatikan, be$rnilai, dan dicintai (Sarafino$, 2011). Sumbe$r dari re$lasi so$sial bisa be$rasal dari 
ke$luarga, pasangan, ko$munitas, te$man maupun o$rganisasi (Sarafino$,2010). Salah satu fakto$r yang 
sangat be$rpe$ngaruh te$rhadap flo$urishing individu ialah re$lasi dan dukungan so$sial yang me$miliki pe$ran 
se$bagai pe$ne$ngah antara individu dan stre$sso$r (Co$he$n & Wills, 1985).  

Be$be$rapa pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa re$lasi so$sial me$miliki hubungan de$ngan flo$urishing. 
Pe$ne$litian o$le$h Ke$rn, dkk. (2014) pada 1.528 re$spo$nde$n de$wasa di Ame$rika me$nunjukkan bahwa re$lasi 
de$ngan ke$luarga yang baik dapat me$mpre$diksi tingkat flo$urishing yang le$bih tinggi, dimana hal ini dapat 
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me$nurunkan angka mo$rtalitas individu. Khususnya pada indikato$r pe$rasaan dihargai o$le$h o$rang-o$rang 
di se$kitarnya me$miliki e$fe$k yang kuat te$rhadap ko$ndisi ke$se$hatan yang le$bih baik (Vidal, dkk. 2022). 
Pe$ne$litian o$le$h Co$lbe$rt, dkk. (2015) pada bidang o$rganisasi industri me$nunjukkan bahwa re$lasi so$sial 
dalam pe$ke$rjaan dapat me$ndo$ro$ng flo$urishing pe$gawai dalam kanto$r. Se$bagaimana yang dije$laskan 
dalam pe$ne$litian Walke$r, dkk. (2017) bahwa hubungan po$sitif be$rsama ko$le$ga, te$man, ke$luarga, 
maupun pasangan mampu me$mpe$rtahankan flo$urishing individu. Hal ini dipe$rkuat de$ngan pe$ne$litian 
Rahe$ & Janse$n (2023) bahwa 57,5% pe$rilaku pro$so$sial mampu me$numbuhkan ke$te$rhubungan individu 
de$ngan lingkungan so$sialnya, se$hingga ke$mudian me$ningkatkan flo$urishing individu. Be$rdasarkan hal 
ini dapat dikatakan bahwa dukungan dari o$rang-o$rang di se$kitar se$pe$rti te$man se$baya, ke$luarga, 
maupun te$man se$nasib, mampu me$mpe$rbaiki flo$urishing individu de$ngan isu ke$se$hatan (Lancastar, 
dkk. 2022) dimana salah satunya adalah pe$nyakit hipe$rte$nsi. 

Pe$rmasalahan tingginya pre$vale$nsi individu de$ngan pe$nyakit kro$nis se$pe$rti hipe$rte$nsi yang tidak 
flo$urishing ini me$ngantarkan pe$ne$liti untuk me$ngkaji pe$ran re$lasi so$sial dan hubungannya de$ngan 
flo$urishing. Re$lasi So$sial be$rkaitan e$rat de$ngan hubungan harmo$nis se$se$o$rang de$ngan o$rang lain yang 
akan be$rdampak pada ke$mampuan individu untuk me$mbangun hubungan po$sitif de$ngan o$rang lain, 
dimana hal ini te$rmasuk dalam salah satu indikato$r tingkat flo$urishing yang baik (Vande$rwe$e$le$, 2017). 
Be$rdasarkan uraian diatas tujuan pe$ne$litian ini adalah untuk me$ne$liti hubungan antara re$lasi so$sial 
de$ngan flo$urishing anggo$ta atau ke$luarga institusi ke$po$lisian de$ngan diagno$sa hipe$rte$nsi. Adapun 
hipo$te$sis yang diajukan pada pe$ne$litian ini adalah “te$rdapat hubungan po$sitif antara re$lasi so$sial 
de$ngan flo$urishing pada anggo$ta atau ke$luarga institusi ke$po$lisian de$ngan diagno$sa hipe$rte$nsi”. 

 
METODE 

De$sain Pe$ne$litian 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan de$sain kuantitatif cro$ss-se$ctio$nal yaitu pe$ne$litian ko$re$lasio$nal yang 
me$nghubungkan dua atau le$bih variabe$l dalam satu waktu (Sugiyo$no$, 2022). Hal ini se$suai de$ngan 
tujuan pe$ne$litian untuk me$ne$liti hubungan antara re$lasi so$sial de$ngan flo$urishing. Pe$ne$litian ini 
me$mpunyai dua variabe$l yang akan dite$liti yaitu variabe$l inde$pe$nde$n atau variabe$l be$bas (X) se$bagai 
variabe$l yang me$mpe$ngaruhi dan me$nye$babkan timbulnya variabe$l de$pe$nde$n atau te$rikat (Y) se$bagai 
variabe$l yang akan dipe$ngaruhi o$le$h variabe$l be$bas. Adapun variabe$l be$bas (X) yaitu re$lasi so$sial dan 
variabe$l te$rikat (Y) yaitu flo$urishing individu.  

 

Partisipan  

Po$pulasi yang dilibatkan dalam pe$ne$litian ini adalah pe$gawai dan anggo$ta ke$luarga dari Klinik Pratama 
Po$lre$s Ko$ta Pasuruan de$ngan te$knik purpo$sive$ sampling dalam me$milih partisipan yaitu 
me$mpe$rtimbangkan ke$te$ntuan spe$sifik dan me$ngambil partisipan yang se$suai de$ngan ko$nte$ks 
pe$ne$litian (Azwar, 2007). Adapun ke$te$ntuan partisipan yang akan dilibatkan se$suai krite$ria yakni 
me$rupakan pe$gawai maupun ke$luarga dari pe$gawai di Klinik Pratama Po$lre$s Ko$ta Pasuruan, dan 
me$miliki diagno$sa hipe$rte$nsi. Pe$ne$ntuan jumlah partisipan yang te$rlibat me$nggunakan bantuan G-
Po$we$r dikare$nakan jumlah po$pulasi tidak dike$tahui, se$hingga jumlah sampe$l yang dite$ntukan adalah 
se$be$sar 110 partisipan.  
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Pe$ngukuran  

Strate$gi pe$ngumpulan data pada pe$ne$litian ini dilakukan de$ngan bantuan dua skala psiko$lo$gi, yaitu 
Flo$urishing Inde$x o$le$h Vande$rwe$e$le$ (2017) yang me$ngukur te$rkait pe$ncapaian re$latif individu dalam 
me$ne$rima dan me$maknai ko$ndisi ke$hidupannya, me$miliki tujuan untuk ke$se$hatan masa de$pannya, aktif 
be$rbuat baik dan aktivitas po$sitif, se$hingga dapat be$rpe$rilaku bijak dan me$mbawa pe$ngaruh po$sitif 
pada se$kitarnya. Pe$ngukuran variabe$l re$lasi so$sial dilakukan de$ngan bantuan Natio$nal Institute$ o$f 
He$alth (NIH) To$o$lbo$x Adult So$cial Re$latio$nship Scale$ milik Cyrano$wski, dkk. (2013) yang akan me$nilai 
pe$rse$psi individu te$rkait ke$te$rse$diaan dukungan e$mo$sio$nal, dukungan mate$rial, ikatan 
pe$rsahabatannya dalam me$mbantu ke$giatan se$hari-hari pe$nde$rita pe$nyakit hipe$rte$nsi, se$rta se$be$rapa 
se$ring ke$se$pian dan pe$rmusuhan yang dirasakan dalam ke$hidupannya.   

Ke$dua skala pe$ne$litian te$rse$but te$lah me$le$wati uji diskriminasi dan re$liabilitas de$ngan hasil yang baik. 
Skala Flo$urishing Inde$x o$le$h Vande$rwe$e$le$ (2017) me$miliki sko$r uji diskriminasi mulai dari 0,355 s/d 
0,676 de$ngan syarat bahwa ite$m dinyatakan sahih apabila sko$r inde$x co$rre$cte$d ite$m to$tal co$rre$latio$n < 
0,3 (Azwar, 2007). Sko$r re$liabilitas pada skala flo$urishing juga me$nunjukkan ko$e$fisie$n yang disarankan 
untuk digunakan (𝛼=0,854) de$ngan jumlah final 12 ite$m dan re$ntang jawaban 1 (sangat tidak se$tuju) 
hingga 5 (sangat se$tuju).  

Hasil uji diskriminasi skala NIH To$o$lbo$x Adult So$cial Re$latio$nship be$rge$rak di angka 0,336 s/d 0,572 
dimana me$nurut Azwar (2007) ite$m dinyatakan sahih apabila sko$r inde$x co$rre$cte$d ite$m to$tal co$rre$latio$n 
< 0,3. Skala re$lasi so$sial juga me$miliki nilai ko$e$fisie$n re$liabilitas yang disarankan de$ngan sko$r (𝛼=0,907) 
de$ngan jumlah ite$m to$tal 37 dan re$ntang jawaban mulai dari angka 1 hingga 5 (1= ”sangat tidak se$tuju”, 
5= “sangat se$tuju”).  

Alat ukur pada pe$ne$litian ini juga me$lalui uji no$rmalitas me$nggunakan me$to$de$ O$ne$ Sample$ Ko$lmo$go$ro$v 
Smirno$v be$rdasarkan krite$ria pe$ngujian, jika signifikansi < 0,05 maka data yang te$rse$bar dinyatakan 
tidak no$rmal dan jika signifikansi > 0,05 maka data yang te$rse$bar dinyatakan no$rmal (Hadi, 2000). 
Ko$e$fisie$n yang ditunjukkan antara ke$dua alat ukur pe$ne$ilitian ini me$nunjukkan hasil yang no$rmal 
de$ngan sko$r 0,200 (p>0,500). Uji line$aritas juga dilakukan de$ngan syarat jika nilai sig.de$viatio$n fro$m 
line$arity  > 0,05 maka adanya hubungan yang line$ar antara ke$dua variabe$l dan se$baliknya (Widana & 

Muliani, 2020). Hasil me$nunjukkan signifikansi se$be$sar 0,071 (> 0,05) yang artinya ke$dua variabe$l 
me$miliki data yang linie$r.   

 

Analisis Data 

Me$to$de$ analisis yang digunakan dalam pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$mbantu pe$ngujian hipo$te$sis 
yang dirumuskan (Sugiyo$no$, 2022). Adapun te$knik analisis yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah 
analisis ko$re$lasi pe$arso$n pro$duct mo$me$nt yang be$rtujuan untuk me$nge$tahui hubungan antara satu 
variabe$l be$bas dan variabe$l te$rikat de$ngan me$nggunakan bantuan pro$gram SPSS ve$rsi 25.0 fo$r Windo$ws. 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis De$skriptif 

Jumlah re$spo$nde$n yang didapat pada pe$ne$litian ini se$jumlah 110 namun, 9 re$spo$nde$n tidak dapat 
digunakan kare$na tidak se$suai de$ngan krite$ria. Se$hingga jumlah akhir re$spo$nde$n yang dipe$ro$le$h pada 
pe$ne$litian ini se$banyak 101 pasie$n hipe$rte$nsi di Klinik Pratama Pasuruan Ko$ta. Be$rdasarkan data 
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pe$ne$litian yang dipe$ro$le$h dapat dike$lo$mpo$kkan bahwa se$banyak 88,1% adalah laki-laki dan 11,9% 
adalah pe$re$mpuan (Musia=24,5; SDusia=4,53). 

Hasil kate$go$risasi data pe$ne$litian dike$tahui tingkat flo$urishing pada partisipan de$ngan diagno$sa 
hipe$rte$nsi 69,3% partisipan be$rada pada taraf se$dang, se$me$ntara rata-rata sko$r re$lasi so$sial yang 
dimiliki o$le$h partisipan de$ngan diagno$sa hipe$rte$nsi juga be$rada pada tingkat yang se$dang (69,3%). 
Be$rdasarkan hal ini dapat disimpulkan bahwa pasie$n hipe$rte$nsi di Klinik Pratama Po$lre$s Ko$ta Pasuruan 
me$miliki sko$r flo$urishing dan re$lais so$sial yang ce$nde$rung be$rada pada kate$go$ri se$dang. 

 

Uji Hipo$te$sis 

Tabe$l 1. Hasil Ko$re$lasi Pe$arso$n Pro$duct Mo$me$nt 

 Flourishing Relasi Sosial 

Flourishing Pe$arso$n Co$rre$latio$n 1 0,437** 

Significance$ (2-taile$d)  0,000 

N 101 101 

Relasi Sosial Pe$arso$n Co$rre$latio$n 0,437** 1 

Significance$ (2-taile$d) 0,000  

N 101 101 

Catatan: (*) p < 0,05; (**) p < 0,01 

Be$rdasarkan hasil analisis pro$duct mo$me$nt yang dio$lah me$nggunakan bantuan Statistic Package$ fo$r 
So$cial (SPSS) ve$rsi 25.0 fo$r Windo$ws dipe$ro$le$h nilai ko$e$fisie$n ko$re$lasi pe$arso$n = 0,437 de$ngan nilai 
signifikansi se$be$sar p = 0,000 (p<0,01) artinya te$rdapat hubungan po$sitif yang signifikan antara re$lasi 
so$sial de$ngan flo$urishing pada partisipan de$ngan hipe$rte$nsi, dimana se$makin tinggi sko$r re$lasi so$sial 
yang dimiliki re$spo$nde$n maka dapat me$mpre$diksi ke$naikan sko$r flo$urishing juga.  

 
DISKUSI 

Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa hipo$te$sis te$lah te$rjawab, dimana re$lasi so$sial mampu 
me$mpre$diksi pe$ningkatan nilai flo$urishing individu. Re$lasi so$sial me$rupakan hubungan timbal balik 
antara individu yang satu de$ngan yang lain se$hingga dapat saling me$me$ngaruhi se$cara po$sitif dan sadar 
untuk saling me$no$lo$ng. Re$lasi so$sial me$rupakan pro$se$s me$mpe$ngaruhi diantara dua o$rang atau le$bih 
(Umi, 2019). Ko$nte$ks pe$ne$litian ini be$rada pada po$la karakte$ristik re$spo$nde$n di Klinik Pratama Po$lre$s 
Ko$ta Pasuruan de$ngan diagno$sa hipe$rte$nsi yang rata-rata me$miliki ko$nse$p re$lasi so$sial se$dang, 
se$me$ntara itu dike$tahui dukungan so$sial yang didapatkan dari re$lasi me$rupakan salah satu kunci untuk 
me$ncapai flo$urishing. Ko$ndisi psiko$lo$gis yang ditandai de$ngan pe$nurunan tingkat flo$urishing ini mampu 
me$mpe$ngaruhi ko$ndisi fisik individu, se$me$ntara itu salah satu tujuan individu de$ngan hipe$rte$nsi adalah 
untuk me$nge$lo$la dan me$mpe$rtahankan te$kanan darah yang no$rmal yaitu kurang dari 140/90 (WHO$, 
2023). Akibatnya apabila individu tidak dapat me$nge$lo$la ko$ndisi ini, maka akan te$rjadi pe$rburukan 
pada pe$nyakit hipe$rte$nsi yang dide$ritanya. 
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Me$ngacu pada hal te$rse$but, adanya ko$nse$p re$lasi so$sial yang po$sitif dan nyata me$njadi pe$ran pe$nting 
dalam me$ningkatkan flo$urishing dan mampu me$njaga ko$ndisi ke$se$hatan individu. Se$suai de$ngan ko$nse$p 
Vande$rwe$e$le$ (2017) bahwa salah satu indikato$r pada flo$urishing yaitu adanya ke$mampuan me$mbangun 
hubungan po$sitif dan be$rkualitas de$ngan o$rang lain. Re$lasi so$sial me$libatkan o$rang-o$rang yang bisa 
diandalkan, me$nge$tahui bahwa te$rdapat o$rang lain yang pe$duli, hingga me$mahami bahwa individu 
me$miliki nilai yang me$mbuatnya mampu me$rasa dicintai walaupun de$ngan ko$ndisi pe$nyakitnya. 
Pe$ntingnya re$lasi so$sial juga se$bagai te$mpat untuk be$rbagi info$rmasi dan me$nye$le$saikan krisis yang 
dialami se$hingga mampu me$mbantu individu untuk be$radaptasi dan me$lakukan pe$rubahan yang le$bih 
baik. Ke$hadiran re$lasi so$sial yang baik akan dite$rima individu se$bagai pe$nguat ke$yakinannya, se$hingga 
individu tidak me$rasa ke$se$pian dalam me$nghadapi pe$rmasalahan ke$se$hatan yang dialaminya 
(Cyrano$wski, dkk., 2013), dimana fungsi dan pe$ran ini sangat dipe$rlukan o$le$h individu de$ngan 
hipe$rte$nsi khususnya ke$tika pe$rtama me$ndapatkan diagno$sa. 

Pe$rmasalahan yang dihadapi o$le$h individu de$ngan hipe$rte$nsi se$pe$rti pe$nge$lo$laan pe$nyakit yang ke$tat 
mampu me$micu te$rjadinya stre$s. Hal ini apabila tidak dibe$rsamai de$ngan dukungan so$sial yang po$sitif 
dan kuat, maka mampu me$mpe$ngaruhi ko$ndisi ke$se$hatan individu yang se$makin parah se$hingga sangat 
dipe$rlukan pe$ran dukungan di se$kitar individu de$ngan timbal balik yang se$tara untuk saling me$mbantu. 
Ide$alnya, hal ini akan dapat me$musatkan pe$rhatian individu pada aspe$k yang po$sitif dari suatu situasi 
yang se$dang dihadapinya yaitu pe$nyakit hipe$rte$nsi. Pe$musatan pada hal-hal po$sitif ini akan me$mbantu 
individu untuk me$re$aksi pe$ristiwa yang te$rjadi de$ngan se$suai dan bijak be$rdasarkan sudut pandang dan 
makna baru yang dite$mukan o$le$hnya (Huppe$rt, dkk,. 2021). Be$rdasarkan hal ini individu de$ngan re$lasi 
so$sial yang baik akan me$mbe$rikan e$fe$k yang po$sitif juga pada hasil yang akan dicapai, dimana dalam 
hal ini adalah flo$urishing. 

Pe$ne$litian ini juga me$ndukung be$be$rapa pe$ne$litian yang te$lah dilakukan se$be$lumnya, bahwa fakto$r 
e$kste$rnal se$pe$rti dukungan yang didapatkan dari re$lasi so$sial be$rpe$ran aktif dalam me$nciptakan 
flo$urishing pada ko$nte$ks 328 mahasiswa ke$pe$rawatan di Arab Saudi (Shdaifat, dkk., 2024). 
Pe$nge$mbangan pada pe$ne$litian ini te$rle$tak pada spe$sifikasi pe$ran variabe$l re$lasi so$sial pada ko$nte$ks 
ke$se$hatan. Se$lain itu pe$ne$litian ini juga me$mpe$rkuat be$be$rapa te$o$ri flo$urishing, bahwa me$miliki 
hubungan re$lasio$nal yang po$sitif dan baik se$rta dapat me$mbe$rikan timbal balik yang se$tara adalah salah 
satu ciri individu me$ncapai flo$urishing (Huppe$rt, dkk., 2021; Vande$rwe$e$le$, 2017; Se$ligman, 2011). 
Pe$ne$litian ini juga me$ndukung ko$nse$p bio$psiko$so$sial yang dice$tuskan o$le$h E$nge$l (1977) bahwa 
ke$se$hatan individu tidak hanya dipe$ngaruhi o$le$h ko$ndisi bio$lo$gis saja, me$lainkan bagaimana ko$ndisi 
psiko$lo$gis dan so$sialnya dipe$lihara.  

 
SIMPULAN 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang didapatkan dapat disimpulkan bahwa hipo$te$sis te$rjawab, yakni 
te$rdapat hubungan yang po$sitif dan signifikan antara re$lasi so$sial de$ngan flo$urishing pada individu 
de$ngan hipe$rte$nsi di Klinik Pratama Po$lre$s Ko$ta Pasuruan. Se$cara le$bih rinci nilai re$lasi so$sial yang baik 
dapat me$ningkatkan sko$r flo$urishing individu. Adapun hambatan yang dialami se$lama pe$ne$litian antara 
lain te$rkait pe$ngambilan data de$ngan waktu yang singkat, se$hingga te$rdapat be$be$rapa data o$utlie$r yang 
me$ngurangi jumlah partisipan. Pe$ne$litian se$lanjutnya dapat me$mpe$rtimbangkan jumlah partisipan 
yang le$bih be$sar de$ngan ko$nte$ks ke$se$hatan yang le$bih be$ragam, se$rta me$mpe$rtimbangkan variabe$l lain 
yang mampu me$ngo$ntro$l flo$urishing pada individu de$ngan pe$nyakit kro$nis. 

 
 



[Running Head: Ringkasan Judul – Tidak lebih dari 6 kata]    7 
 
 

 

Buletin Riset Psikologi dan Kesehatan Mental (BRPKM) 
Tahun, Vol. X(no), pp 
doi: 

  

 

UCAPAN TERIMAKASIH 

Pe$nulis be$rte$rima kasih pada te$man-te$man yang be$rko$ntribusi dalam pe$ne$litian ini, khususnya pada 
Klinik Pratama Po$lre$s Ko$ta Pasuruan. Pe$ngkajian me$to$de$ pada pe$ne$litian ini juga tak le$pas dari 
partisipasi M. Rizal yang aktif me$nsupe$rvisi isi jurnal, se$hingga pe$nulis juga me$ngucapkan te$rima kasih. 

 
DEKLARASI POTENSI TERJADINYA KONFLIK KEPENTINGAN 

Se$luruh pe$nulis dalam pe$ne$litian ini tidak be$ke$rja, me$njadi ko$nsultan, me$miliki saham, atau me$ne$rima 
dana dari pe$rusahaan atau o$rganisasi manapun yang mungkin akan me$ngambil untung dari 
dite$rbitkannya naskah ini 

 
PUSTAKA ACUAN 

Al Shdaifat, F. H. (2017). The$ impact o$f re$ward syste$m and mo$tivatio$n o$n do$cto$rs pe$rfo$rmance$  in 

private$ he$alth se$cto$r Unite$d Arab E$mirate$s. An e$mpirical study. Inte$rnatio$nal Jo$urnal  o$f Applie$d 

Busine$ss and E$co$no$mic Re$se$arch, 15(23), 551–558. 

Ardiansyah, M. (2012). Ke$pe$rawatan Me$dikal Be$dah. Diva Pre$ss. 

Azwar, S. (2007). Me$to$de$ Pe$ne$litian. Pustaka Pe$lajar. 

Casie$r, A., Go$ube$rt, L., Ge$bhardt, W. A., Bae$ts, F. De$, Ake$n, S. Van, Matthys, D., & Cro$mbe$z, G. (2013). 

Acce$ptance$, we$ll-be$ing and go$als in ado$le$sce$nts with chro$nic illne$ss: a daily pro$ce$ss analysis. 

Psycho$lo$gy & He$alth, 28(11), 1337–1351. https://do$i.o$rg/10.1080/08870446.2013.809083 

Co$he$n, S., & Wills, T. A. (1985). Stre$ss, so$cial suppo$rt, and the$ buffe$ring hypo$the$sis. Psycho$lo$gical 

Bulle$tin, 98(2), 310–357. https://do$i.o$rg/10.1037/0033-2909.98.2.310 

Cyrano$wski, J. M., Zill, N., Bo$de$, R., Butt, Z., Ke$lly, M. A. R., Pilko$nis, P. A., Salsman, J. M., & Ce$lla, D. (2013). 

Asse$ssing so$cial suppo$rt, Co$mpanio$nship, And distre$ss: Natio$nal institute$ o$f he$alth (NIH) to$o$lbo$x 

adult so$cial re$latio$nship scale$s. He$alth Psycho$lo$gy, 32(3), 293–301. 

https://do$i.o$rg/10.1037/a0028586 

Co$lbe$rt, A. E$., Bo$no$, J. E$., & Purvano$va, R. K. (2016). Flo$urishing via Wo$rkplace$ Re$latio$nships: Mo$ving 

Be$yo$nd Instrume$ntal Suppo$rt. Acade$my o$f Manage$me$nt Jo$urnal, 59(4), 1199–1223. 

https://do$i.o$rg/10.5465/amj.2014.0506 

E$dgar, A., & Pattiso$n, S. (2016). Flo$urishing in He$alth Care$. He$alth Care$ Analysis, 24(2), 161–173. 

https://do$i.o$rg/10.1007/s10728-016-0315-5 

E$nge$l, G. L. (1977). The$ Ne$e$d fo$r a Ne$w Me$dical Mo$de$l: A Challe$nge$ fo$r Bio$me$dicine$. In Ne$w Se$rie$s (Vo$l. 

196, Issue$ 4286). 

Hadi, S. (2000). Me$to$do$lo$gi Re$se$arch. Fakultas Psiko$lo$gi UGM. 

Hipe$rte$nsi. (2017). https://www.who$.int/ne$ws-ro$o$m/fact-she$e$ts/de$tail/hype$rte$nsio$n 

Huppe$rt, F. A., & So$, T. T. C. (n.d.). What pe$rce$ntage$ o$f pe$o$ple$ in E$uro$pe$ are$ flo$urishing and what 

characte$rise$s the$m? Pre$pare$d fo$r the$ O$E$CD/ISQO$LS me$e$ting “Me$asuring subje$ctive$ we$ll-be$ing: an 

https://doi.org/10.1037/a0028586


[Running Head: Ringkasan Judul – Tidak lebih dari 6 kata]    8 
 
 

 

Buletin Riset Psikologi dan Kesehatan Mental (BRPKM) 
Tahun, Vol. X(no), pp 
doi: 

  

 

o$ppo$rtunity fo$r NSO$s?” The$ impo$rtance$ o$f subje$ctive$ indicato$rs o$f we$ll-be$ing The$ co$nce$pt o$f 

flo$urishing. 

Ke$rn, M. L., Wate$rs, L., Adle$r, A., & Whit, M. (2014). Asse$ssing e$mplo$ye$e$ we$llbe$ing in scho$o$ls using a 

multiface$te$d appro$ach: Asso$ciatio$ns with physical he$alth, life$ satisfactio$n, and pro$fe$ssio$nal 

thriving. SciRe$s. 

Ke$ye$s, C. L. M. (2005). Me$ntal illne$ss and/o$r me$ntal he$alth? Inve$stigating axio$ms o$f the$ co$mple$te$ state$ 

mo$de$l o$f he$alth. Jo$urnal o$f Co$nsulting and Clinical Psycho$lo$gy, 73(3), 539–548. 

https://do$i.o$rg/10.1037/0022-006X.73.3.539 

Ke$ye$s, C. L. M. (2007). Pro$mo$ting and Pro$te$cting Me$ntal He$alth as Flo$urishing: A Co$mple$me$ntary 

Strate$gy fo$r Impro$ving Natio$nal Me$ntal He$alth. Ame$rican Psycho$lo$gist, 62(2), 95–108. 

https://do$i.o$rg/10.1037/0003-066X.62.2.95 

Lancaste$r, K., Bho$pti, A., Ke$rn, M. L., Taylo$r, R., Janso$n, A., & Harding, K. (2023). E$ffe$ctive$ne$ss o$f pe$e$r 

suppo$rt pro$gramme$s fo$r impro$ving we$ll‐be$ing and quality o$f life$ in pare$nts/care$rs o$f childre$n 

with disability o$r chro$nic illne$ss: A syste$matic re$vie$w. Child: Care$, He$alth and De$ve$lo$pme$nt, 49(3), 

485–496. https://do$i.o$rg/10.1111/cch.13063 

O$xfo$rd. (2017). Flo$urishing in E$me$rging Adultho$o$d (L. M. Padilla & L. J. Ne$lso$n, E$ds.). O$xfo$rd Unive$rsity 

Pre$ss. 

Rahe$, M., & Janse$n, P. (2023a). A clo$se$r lo$o$k at the$ re$latio$nships be$twe$e$n aspe$cts o$f co$nne$cte$dne$ss and 

flo$urishing. Fro$ntie$rs in Psycho$lo$gy, 14. https://do$i.o$rg/10.3389/fpsyg.2023.1137752 

Rahe$, M., & Janse$n, P. (2023b). A clo$se$r lo$o$k at the$ re$latio$nships be$twe$e$n aspe$cts o$f co$nne$cte$dne$ss and 

flo$urishing. Fro$ntie$rs in Psycho$lo$gy, 14. https://do$i.o$rg/10.3389/fpsyg.2023.1137752 

Sarafino$, E$. P., & Timo$thy W. Smith. (2011). He$alth Psycho$lo$gy: Bio$psycho$so$cial Inte$ractio$ns (7th e$d.). 

Jo$hn Wile$y & So$ns, Inc. 

Schmidt-Sane$, M., Ce$le$, L., Bo$sire$, E$. N., Tsai, A. C., & Me$nde$nhall, E$. (2023). Flo$urishing with chro$nic 

illne$ss(e$s) and e$ve$ryday stre$ss: E$xpe$rie$nce$s fro$m So$we$to$, So$uth Africa. We$llbe$ing, Space$ and 

So$cie$ty, 4, 100144. https://do$i.o$rg/10.1016/j.wss.2023.100144 

Se$ligman, M. (2011). Praise$ fo$r Flo$urish. William He$ine$mann: Australia. 

Shdaifat, E$., Alsho$wkan, A., O$me$r, A., Alqahtani, F., AL‐Qahtani, M., Alsale$h, N., Kame$l, N., & Alo$taibi, N. 

(2024). Flo$urishing amo$ng unde$rgraduate$ nursing stude$nts: Insights fro$m a cro$ss‐se$ctio$nal study 

in Saudi Arabia. Nursing O$pe$n, 11(3). https://do$i.o$rg/10.1002/no$p2.2119 

Sugiyo$no$. (2022). Me$to$de$ Pe$ne$litian Kuantitatif. Alfabe$ta. 

Tro$mpe$tte$r, H. R., Mo$ls, F., & We$ste$rho$f, G. J. (2019). Be$yo$nd Adaptive$ Me$ntal Functio$ning With Pain as 

the$ Abse$nce$ o$f Psycho$patho$lo$gy: Pre$vale$nce$ and Co$rre$late$s o$f Flo$urishing in Two$ Chro$nic Pain 

Sample$s. Fro$ntie$rs in Psycho$lo$gy, 10. https://do$i.o$rg/10.3389/fpsyg.2019.02443 



[Running Head: Ringkasan Judul – Tidak lebih dari 6 kata]    9 
 
 

 

Buletin Riset Psikologi dan Kesehatan Mental (BRPKM) 
Tahun, Vol. X(no), pp 
doi: 

  

 

Vande$rwe$e$le$, T. J. (2017). O$n the$ pro$mo$tio$n o$f human flo$urishing. In Pro$ce$e$dings o$f the$ Natio$nal 

Acade$my o$f Scie$nce$s o$f the$ Unite$d State$s o$f Ame$rica (Vo$l. 114, Issue$ 31, pp. 8148–8156). Natio$nal 

Acade$my o$f Scie$nce$s. https://do$i.o$rg/10.1073/pnas.1702996114 

Vie$th, A. Z., Hagglund, K. J., Clay, D. L., Frank, R. G., Thaye$r J.F, Jo$hnso$n, J. C., & Go$ldste$in, D. E$. (2012). The$ 

co$ntributio$n o$f ho$pe$ and affe$ctivity to$ diabe$te$s-re$late$d disability. An e$xplo$rato$ry Studi. Jo$urnal o$f 

Clinical Psycho$lo$gy in Me$dical Se$tting, 4. 

Vidal, C., Silve$rman, J., Pe$trillo$, E$. K., & Lilly, F. R. W. (2022). The$ he$alth pro$mo$ting e$ffe$cts o$f so$cial 

flo$urishing in yo$ung adults: A bro$ad vie$w o$n the$ re$le$vance$ o$f so$cial re$latio$nships. The$ So$cial 

Scie$nce$ Jo$urnal, 59(2), 221–235. https://do$i.o$rg/10.1016/j.so$scij.2019.08.008 

Walke$r, J., Lo$ve$tt, R., Kukutai, T., Jo$ne$s, C., & He$nry, D. (2017). Indige$no$us he$alth data and the$ path to$ 

he$aling. The$ Lance$t, 390(10107), 2022–2023. https://do$i.o$rg/10.1016/S0140-6736(17)32755-1 

Wissing, M. P., Schutte$, L., Live$rsage$, C., E$ntwisle$, B., Ge$ricke$, M., & Ke$ye$s, C. (2021). Impo$rtant Go$als, 

Me$anings, and Re$latio$nships in Flo$urishing and Languishing State$s: To$wards Patte$rns o$f We$ll-

be$ing. Applie$d Re$se$arch in Quality o$f Life$, 16(2), 573–609. https://do$i.o$rg/10.1007/s11482-019-

09771-8 

 

 


